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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir dengan judul : 
PERANCANGAN CITY BRANDING KOTA BUKITTINGGI SEBAGAI 
PEMBENTUK IDENTITAS KOTA 
Perancangan ini dibuat untuk melengkapi persyaratan memperoleh gelar Sarjana 
Seni pada Program Studi Desain Komunikasi Visual Fakultas Seni Rupa Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta, karya ini sepenuhnya merupakan hasil pemikiran saya 
dan sejauh yang saya ketahui belum pernah dipublikasikan dalam bentuk apapun 
baik dilingkungan Institut Seni Indonesia Yogyakarta maupun diperguruan tinggi 
atau instansi manapun, kecuali bagian sumber informasi sebagai acuan mengikuti 
tata cara dan penulisan karya ilmiah yang lazim 
 































Perancangan City Branding Kota Bukittinggi Sebagai Pembentuk Indentitas Kota 
 
 Perancangan city branding ini digunakan untuk membangun suatu 
identitas untuk kota Bukittinggi dan mempromosikan kota Bukittinggi, sehingga 
memberikan suatu gambaran pikiran, perasaan, asosiasi dan ekspetasi yang datang 
dari benak seseorang ketika seseorang tersebut melihat atau mendengar nama atau 
kata Bukittinggi. Kota yang dipilih adalah Bukittinggi karena kota Bukittinggi 
dianggap cukup layak untuk jadikan brand kota karena kekayaan potensi alam 
dan wisatanya. Dengan perancangan city branding Kota Bukittinggi ini 
diharapkan terciptanya suatu identitas yang sangat lekat dengan kota Bukittinggi 






























Designing Bukittinggi's City Branding to Forms City Identity 
 
 This City branding used to develop an identity for Bukittinggi and promote 
the city of Bukittinggi, that provide a picture of mind, sense, association, and 
expectation who come from someones mind when seeing and hearing name or 
word of Bukittinggi. The selected city is Bukittinggi because Bukittinggi 
considered decent enough to be used as city brand because the potential wealth of 
nature and its tour areas. That to be expected from this city branding of 
Bukittinggi design is creating an identity that are very closely with the city of 




City Branding, identity, Bukittinggi 






A. Latar Belakang Masalah 
 Bukittinggi adalah nama sebuah kota yang terletak di bagian utara 
Provinsi Sumatera Barat. Dua kata yang terhimpun jadi satu YAKNI bukit-
tinggi, mempunyai makna identik dengan letaknya pada ketinggian 
perbukitan. Topografi Kota Bukittinggi berbukit dan berlembah dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 909m sampai 941m di atas permukaan 
laut. Oleh karena letaknya yang demikian maka Bukittinggi beriklim sejuk 
dengan suhu berkisar antara 19° C pada malam hari dan 22° C pada siang 
hari. (Zulqayyim, 2006: 13). Kontur tanah di kota ini berbukit-bukit, ada 
sekitar 27 bukit yang terdapat dalam wilayah Kota Bukittinggi. Bukittinggi 
merupakan pusat kebudayaan Sumatra Barat, terletak di dataran tinggi 
sebelah utara Padang di bukit Agam. Berbeda dengan Padang yang 
merupakan pusat roda pemerintahan dan perdagangan modern maka 
Bukittinggi adalah kota yang tenang dihiasi oleh panorama alam. 
Lembahnya yang sangat terkenal adalah Ngarai Sianok dengan kedalaman 
100 m dan kemiringan antara 80 ° –  90° adalah salah satu daya tarik Kota 
Bukittinggi dijadikan sebagai kota wisata. Keagungan Gunung Marapi, 
Gunung Singgalang dan Gunung Sago pun ikut menghiasi moleknya kota 
Jam Gadang ini. (http://www.indonesia.travel/id/ destination/463/bukittinggi 
29 Okt, 21.10 WIB). Pada zaman Belanda kota ini dijuluki Parijs van 
Sumatera, mengingat keindahan alamnya yang menawan. Pemerintah 
kolonial membangun kota ini sebagai kota kedua setelah Padang dan sering 
dijadikan kota peristirahatan. Bukittinggi Koto Rang Agam, baris dalam lirik 
lagu Minang, meletakkan posisi Bukittinggi sebagai sentral aktivitas bagi 
daerah sekitarnya. Orang-orang dari daerah sekeliling Bukittinggi yang pada 
zaman Belanda disebut onder afdeling Agam Tuo, memang lebih banyak 
beraktivitas di kota terutama pada siang hari. Zaman dulu aktivitas 
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dipusatkan di pasar Pasa Galuang. Saat ini meluas sampai ke berbagai 
kantor, perusahaan, sekolah dan lain sebagainya. 
 Di Kota Bukittinggi terdapat sebuah menara jam besar yang 
dinamakan Jam Gadang, Jam Gadang sudah berdiri di jantung kota sejak 
tahun 1926.  Selama ini Jam Gadang telah berjasa sebagai penunjuk waktu. 
Pada bulan Ramadhan, sirinenya berbunyi sebagai pertanda imsak dan 
berbuka. Bukittinggi pantas juga disebut Kota Perjuangan mengingat 
perannya yang sangat signifikan pada masa republik masih sangat muda. 
Bukittinggi pernah dijadikan ibukota provinsi, bahkan ibukota negara 
Indonesia. Wakil Presiden pertama Indonesia adalah putra Bukittinggi, 
Muhammad Hatta pernah menjalankan fungsi pemerintahan untuk wilayah 
Sumatera selama beberapa bulan. Saat-saat genting Agresi Militer II 
Belanda, Bukittinggi telah menjadi mata rantai yang menyelamatkan 
eksistensi Republik Indonesia untuk seterusnya dengan lahirnya 
Pemerintahan Darurat. (http:// harianhaluan.com/index.php?option=com_ 
content&view=article&id=5228:city-branding-untuk-bukittinggi&catid=11 
:opini&Itemid=83, 29 Okt, 21.15 WIB) 
 Di tahun 1980-an Bukittinggi pernah dinobatkan sebagai Kota 
Bunga. Saat itu berbagai bunga ditanam pada berbagai tempat untuk 
menghias kota. Maka, penuhlah pinggir-pinggir trotoar, jalur atau tempat 
terbuka hijau, taman dan halaman rumah warga dengan bunga berbagai 
jenis. Julukan resmi yang disandang Bukittinggi saat ini adalah sebagai Kota 
Wisata. Objek wisata Bukittinggi berada di pusat kotanya, dan Jam Gadang 
sebagai titik pusat. Dari sana, orang dengan mudah meraih kebun binatang 
Kinantan, benteng Fort de Kock, Istana Bung Hatta, Monumen Bung Hatta, 
dan lobang Jepang dengan berjalan kaki. Belum lagi dengan objek-objek 
wisata lainnya seperti museum Tri Daya Eka Dharma, Ngarai Sianok, 
Taman Panorama, rumah kelahiran Bung Hatta, Jembatan Limpapeh, dan 
juga Jenjang 1000. Wisata kuliner yang dapat diperoleh di los lambung dan 
wisata belanja di pusat pertokoan Pasa Ateh (Pasar Atas). Tulisan 
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Bukittinggi Kota Wisata dapat dijumpai sebagian besar antero kota, sampai 
pada kaos-kaos oblong yang banyak dijual pedagang sebagai cendera mata. 
  Namun yang sangat disayangkan citra Kota Bukittinggi masih 
kalah dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia. Masih cukup banyak 
orang yang belum mengetahui tentang Kota Bukittinggi. Kota Bukittinggi 
terhimpit dengan keberadaan Kota Padang sebagai ibu kota provinsi 
Sumatera Barat. Jadi yang ada diingatan orang dari Sumatera Barat adalah 
Padang, Hanya segelintir orang yang mengetahui tentang Bukittinggi. 
Alangkah banyaknya keuntungan dan manfaat yang bisa didapatkan 
masyarakat Kota Bukittinggi apabila Kota Bukittinggi bisa dikenal dengan 
city branding  yang kuat dengan segala potensi wisata yang dimilikinya. 
  Melihat peluang ini Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi 
merencanakan serangkai campaign  untuk membuat positioning city 
branding untuk Kota Bukittinggi. Agar kota ini bisa makin dikenal dikenal 
luas disertai dengan persepsi yang baik, dianggap sesuai untuk tujuan-tujuan 
khusus, dianggap tepat untuk tempat investasi, tujuan wisata, tujuan tempat 
tinggal, dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan dan dipersepsikan sebagai 
tempat dengan kemakmuran dan keamanan yang tinggi, sehingga 
diharapkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya makin 
meningkat. 
   City branding dapat dikatakan sebagai strategi dari suatu kota atau 
wilayah untuk membuat positioning yang kuat di dalam benak target 
mereka, seperti layaknya positioning sebuah produk atau jasa, sehingga kota 
dapat dikenal secara luas baik regional ataupun global. Untuk konteks 
Indonesia, jauh sebelum konsep city branding muncul, sudah banyak kota 
yang telah memiliki positioning jati diri kuat yang dapat dianggap sebagai 
cikal bakal sebuah citra (branding). Contohnya Kota Bandung sebagai ‘kota 
kembang’ atau ‘paris van java’, kota Yogyakarta diposisikan sebagai ‘kota 
pelajar’ atau ‘kota budaya’, dan Kota Denpasar sebagai ibukota Provinsi 
Bali sebagai ‘pulau dewata’ (Kurniasih, 2012). 
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  Untuk itu berkaca kepada kota-kota besar yang sudah memiliki 
indentitas yang kuat tersebut, Kota Bukittinggi perlu menetapkan satu brand 
untuk kotanya yang benar-benar dapat merepresentasikan Kota Bukittinggi 
seutuhnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di  atas, maka 
dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu, bagaimana merancang city 
branding  Kota Bukittinggi sebagai pembentuk identitas kota yang dapat 
mengenalkan dan mengangkat citra Kota Bukittinggi dengan potensi wisata, 
alam, dan masyarakat yang dimilikinya melalui perancangan city branding 
yang unik dan menarik? 
 
C. Batasan Masalah 
  Kota Bukittinggi dalam perancangan city branding ini 
memposisikan dirinya sebagai kota wisata, kota sejarah, dan kota budaya. 
Jadi untuk merancang city branding  Kota Bukittinggi sebagai pembentuk 
identitas kota dan mengenalkan Kota Bukittinggi serta untuk mengangkat 
citra Kota Bukittinggi, maka perancangan city branding Kota Bukittinggi ini 
dimulai dari merancang logo, tagline, sampai pada perancangan strategi 
promosi. 
  
D. Tujuan Perancangan 
1. Membangun karakter dan identitas yang kuat dari Kota Bukittinggi.  
2. Merancang city branding yang unik dan menarik yang dapat 
memberikan gambaran dari pikiran, perasaan, asosiasi dan ekspektasi 
yang datang dari benak seseorang ketika seseorang tersebut 
mendengar kata Kota Bukittinggi. 
3. Memantapkan konsep city branding dari Kota Bukittinggi sebagai 
tempat tepat untuk tempat tujuan wisata, tujuan investasi, tujuan 
tempat tinggal, dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan (events). 
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4. Menarik wisatawan lokal maupun interlokal untuk datang dan secara 
tidak langsung memberikan keuntungan bagi perekonomian 
masyarakat Kota Bukittinggi. 
 
 
E. Manfaat Perancangan 
 Manfaat yang didapatkan dari perancangan tugas ini dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu, manfaat subjektif bagi saya sebagai mahasiswa, manfaat 
objektif bagi masyarakat, dan manfaat bagi klien yang bersangkutan. 
 
1. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 
 Mahasiswa dapat memahami dan mengasah kemampuannya 
dalam suatu proses  pembuatan desain, serta dapat menambah materi 
pembelajaran dan juga menambah pengalaman. 
 
2. Bagi Masyarakat 
 Melalui perancangan city branding ini akan memberikan 
positioning jati diri yang kuat terhadap masyarakat dan juga akan 
mengenalkan mengangkat citra dari Kota Bukittinggi. Sehingga kota ini 
bisa dianggap tepat untuk tempat investasi, tujuan wisata, tujuan tempat 
tinggal, dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan, sehingga pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya makin meningkat. 
 
3. Bagi Lembaga Daerah 
a. Daerah tersebut dikenal luas (high awareness), disertai dengan 
persepsi yang baik 
b. Dianggap sesuai untuk tujuan-tujuan khusus (specific purposes) 
c. Dianggap tepat untuk tempat investasi, tujuan wisata, tujuan tempat 
tinggal, dan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan (events) 
d. Dipersepsikan sebagai tempat dengan kemakmuran dan keamanan 
yang tinggi 
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F. Metode Perancangan 
Agar mendapatkan data yang akurat dalam perancangan city branding Kota 
Bukittinggi maka digunakanlah metode-metode pengumpulan data. 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Data Premier 
1) Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara terjun 
langsung ke lapangan atau pihak yang terkait dengan tujuan untuk 
mendapatkan data secara sistematis terhadap objek yang diteliti 
untuk mendapatkan data original (asli) dan mengetahui keadaan 
di tempat yang di survey  secara rinci. Penulis akan mengunjungi 
Kota Bukittinggi untuk melihat secara langsung keadaan 




Interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara kepada narasumber, yang kemudian jawaban 
tersebut ditulis atau direkam untuk selanjutnya dianalisis sehingga 
mendapatkan informasi dan data yang akurat. 
 
b. Data Sekunder 
1) Penelitian Pustaka, sebagai referensi dari sumber-sumber yang 
memuat informasi mengenai topik perancangan dan landasan 
teori yang digunakan. Sumber-sumber dapat berupa buku, artikel, 
media massa, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik 
perancangan. 
2) Studi Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data secara 
langsung berupa foto hasil survei lapangan untuk mendapatkan 
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fakta yang akurat sehingga dapat dijadikan acuan ilustrasi dalam 
mendesain. 
 
2. Metode Analisis Data 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif. Informasi-informasi dan data yang diperoleh melalui proses 
pengumpulan data yaitu dokumentasi, wawancara, dan identifikasi data. 
Metode analisis ini dipilih karena dalam perancangan city branding Kota 
Bukittinggi ini terdapat kota lainnya yang dapat menjadi ancaman 
terhadap Kota Bukittinggi sehingga melalui metode analisis SWOT ini 
dapat dilihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari Kota 
Bukittinggi dan pesaingnya. 
 
3. Metode Analisis SWOT 
 Perancangan city branding Kota Bukittinggi termasuk kategori 
promosi komersial maka metode analisis yang akan dipakai adalah 
metode analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities, and threats) 
a. Strengths (kekuatan) adalah mengenai kelenihan-kelebihan yang 
dimiliki oleh suatu produk atau jasa yang akan diangkat sebagai objek 
permasalahan, dalam hal ini yaitu kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
oleh Kota Bukittinggi. 
b. Weakness (kelemahan) adalah segala hal yang menyangkut tentang 
kekurangan dan kelemahan dari Kota Bukittinggi 
c. Opportunities (peluang)  
d. Threats (ancaman) adalah segala hal yang sekiranya dapat 
menghambat perkembangan dari Kota Bukittinggi. 
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